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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas diatas dapat peneliti 

simpulkan beberapa hal terkait dengan implementasi nilai-nilai tradisi Batobo 

dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 29 Sijunjung sebagai berikut : 

1. Tradisi Batobo di Kabupaten Sijunjung merupakan kearifan lokal yang 

hidup dan tumbuh dari semangat kebersamaan masyarakat dalam bidang 

pertanian. Batobo tidak hanya berfungsi sebagai cara meringankan 

pekerjaan petani melalui saling membantu tenaga tanpa upah, tetapi juga 

dijalankan dengan sistem yang tertata mulai dari pembentukan kelompok, 

musyawarah, doa bersama, hingga evaluasi pelaksanaan. Melalui tradisi 

ini, masyarakat tidak hanya bekerja bersama di sawah dan ladang, tetapi 

juga belajar menjaga hubungan sosial yang harmonis. Nilai-nilai seperti 

gotong royong, religius, kerjasama, musyawarah, tanggung jawab, dan 

pelestarian nilai adat dan budaya tertanam kuat dalam setiap tahap Batobo, 

sehingga menjadikannya bukan sekadar kegiatan kerja, melainkan 

identitas budaya yang memperkuat persatuan dan keberlanjutan kehidupan 

sosial masyarakat Sijunjung. 

2. Implementasi nilai-nilai tradisi Batobo dalam pembelajaran IPS di SMP 

Negeri 29 Sijunjung telah berjalan dengan baik, terutama karena latar 

belakang sosial siswa yang berasal dari nagari yang masih aktif 
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melestarikan Batobo. Pengalaman langsung siswa dalam tradisi tersebut 

membuat siswa lebih mudah memahami makna dan nilai yang terkandung 

di dalamnya. Bentuk implementasi nilai  Batobo tampak pada materi 

kearifan lokal kelas IX melalui beberapa tahap yaitu kegiatan 

pendahuluan, diskusi kelompok, dan penutup.  Beberapa nilai tersebut 

terimplementasi dalam pembelajaran IPS melalui nilai gotong royong 

terlihat dalam kegiatan kerja bakti sekolah, nilai religius tercermin dalam 

kebiasaan berdoa dan ketaatan terhadap aturan, nilai kerjasama dan 

musyawarah tampak dalam metode diskusi kelompok, nilai tanggung 

jawab terlihat dari sikap siswa dalam menyelesaikan tugas, serta nilai 

pelestarian budaya diwujudkan melalui pengenalan dan pemahaman tradisi 

Batobo dalam pembelajaran. 

3. Meskipun implementasi nilai-nilai Batobo dalam pembelajaran IPS sudah 

banyak memberikan dampak positif, masih terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi guru. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan bahan ajar, 

keterbatasan waktu pembelajaran, dan belum adanya praktik langsung 

Batobo di sekolah. Selain itu, keterlibatan siswa dalam Batobo di 

lingkungan sekolah belum sekuat keterlibatan mereka di masyarakat, 

karena pembelajaran masih dominan bersifat teoritis dan belum banyak 

praktik langsung. Namun demikian, di tengah perkembangan teknologi 

dan modernisasi, masyarakat Sijunjung tetap memandang Batobo sebagai 

tradisi yang tidak tergantikan karena mampu memperkuat hubungan sosial, 

kepedulian, dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini dengan judul Implementasi Nilai-

nilai Tradisi Batobo dalam pembelajara IPS di SMP Negeri 29 Sijunjung, 

maka peneliti mengharapkan: 

1. Bagi guru 

Terutama bagi guru IPS di tingkat SMP, penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan referensi untuk mengajar siswa sesuai kriteria daerahnya. 

2. Bagi peneliti 

Peneliti menyadari tidak adanya kesempurnaan, jadi peneliti berharap 

penelitian ini berguna bagi orang ramai. Dan menjadi bahan referensi 

penelitian lainnya yang sejenis. 
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